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RINGKASAN 

Muhammad Nazief Maulidinnur, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik, Universitas Lambung Mangkurat, July 2024. Analisis CFD Karakteristik 

Perpindahan Panas terhadap Nano-fluida Etilen Glikol - TiO2 dalam Concentric 

Double Tube Heat Exchanger; Pembimbing: Ir. Herry Irawansyah, S.T., M.Eng., 

Ketua Komite:  Ir. Aqli Mursadin, S.T., M.T., Ph.D., Anggota 1: Ir. Rudi Siswanto, 

S.T., M.Eng., Anggota 2: M. Nizar Ramadhan, S.T., M.T. 

Penelitian ini menyelidiki tentang pengaruh penambahan nano-partikel 

titanium dioksida (TiO2) ke dalam etilen glikol pada fraksi volume 0,01%, 0,02%, 

0,03%, 0,1%, 0,2%, dan 0,3% di berbagai temperatur operasional pada` alat 

Concentric Double Tube Heat Exchange terhadap laju perpindahan panas dan 

koefisien perpindahan panas dengan menggunakan metode simulasi CFD dan 

kemudian dibandingkan dengan hasil experimental peneliti terdahulu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata error antara hasil simulasi dan 

experimental masih dalam range yang dapat diterima <10% dan dampak yang 

paling efektif adanya peningkatan koefisien perpindahan panas terjadi pada 

temperatur operasional fluida 50°C yang mana efek tersebut mengalami kenaikan 

11,9% pada laju perpindahan panas dan 12,2% pada koefisien perpindahan panas 

dengan kondisi fraksi volume 0,3% jika dibandingkan dengan kondisi fraksi 

volume 0,03% di kondisi temperatur operasional fluida yang sama. Namun, terjadi 

penurunan di semua kondisi baik pada laju perpindahan panas maupun koefisien 

perpindahan panas seiring dengan penambahan temperatur. Penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa dengan penambahan nano-partikel dengan fluida dasar 

akan meningkatkan perpindahan panas dan membantu mengoptimalkan kinerja 

pada suhu yang lebih tinggi. 

 

Kata kunci: CFD, Nano-fluida, Etilen Glikol, TiO2, Fraksi volume, Temperatur, 

Perpindahan Panas, Concentric Double Tube Heat Exchanger,  
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SUMMARY 

Muhammad Nazief Maulidinnur, Program Study of Mechanical 

Engineering, Faculty of Engineering, Lambung Mangkurat University, July 2024. 

CFD Analysis of Heat Transfer Characteristics of Ethylene Glycol - TiO2 Nanofluid 

in a Concentric Double Tube Heat Exchanger; Supervisor: Ir. Herry Irawansyah, 

S.T., M.Eng., Committee Chairman: Ir. Aqli Mursadin, S.T., M.T., Ph.D., Member 

1: Ir. Rudi Siswanto, S.T., M.Eng., Member 2: M. Nizar Ramadhan, S.T., M.T. 

This study investigates the effect of adding titanium dioxide (TiO2) 

nanoparticles to ethylene glycol at volume fractions of 0.01%, 0.02%, 0.03%, 0.1%, 

0.2%, and 0.3% across various operational temperaturs in a concentric double tube 

heat exchanger on the heat transfer rate and heat transfer coefficient using CFD 

simulation methods and then compared with previous experimental research 

findings. The results show that the average error between simulation and 

experimental results is within an acceptable range of less than 10%, and the most 

effective impact on the heat transfer coefficient increase occurs at an operational 

fluid temperatur of 50°C, where an 11.9% increase in heat transfer rate and a 

12.2% increase in heat transfer coefficient are observed with a 0.3% volume 

fraction compared to a 0.03% volume fraction at the same operational fluid 

temperatur. However, a decline in both heat transfer rate and heat transfer 

coefficient is noted at higher temperaturs. This research confirms that adding 

nanoparticles to the base fluid enhances heat transfer and helps optimize 

performance at higher temperaturs. 

 

Keywords: CFD, Nanofluid, Ethylene Glycol, TiO2, Volume Fraction, Temperatur, 

Heat Transfer, Concentric Double Tube Heat Exchanger 
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